SBAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini perkembangan dunia bisnis dan ekonomi sudah berkembang semakin
pesat. Tantangan yang dihadapi oleh para pelaku bisnis pun semakin beragam, mulai dari
munculnya perusahaan-perusahaan pesaing, perusahaan-perusahaan asing serta semakin
maraknya praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) serta berbagai kecurangan yang
dapat membahayakan harta perusahaan. Berdasarkan kondisi tersebut perlu kiranya
perusahaan meningkatkan kesadaran untuk menerapkan good corporate governance
(GCQG).

GCG menjadi salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan menguntungkan
dalam jangka panjang, sekaligus memenangkan persaingan bisnis global terutama bagi
perusahaan yang telah mampu berkembang sekaligus menjadi terbuka. GCG juga
berusaha menjaga keseimbangan di antara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan
masyarakat. GCG mencakup mekanisme administrasi untuk memuluskan hubungan
antara manajemen dan pemegang saham.

GCG merupakan sistem mengenai bagaimana suatu organisasi dikelola dan
dikendalikan. Sistem governance antara lain mengatur mekanisme pengambilan
keputusan pada tingkat atas organisasi. Corporate governance mengatur hubungan antar
Dewan Komisaris, Direksi, dan manjemen perusahaan agar terjadi keseimbangan dalam
pengelolaan organisasi. GCG adalah sistem dan struktur yang baik untuk mengelola

perusahaan dengan tujuan menaikkan nilai pemegang saham serta mengakomodasikan
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berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan (stakeholders) seperti kreditor,
pemasok, asosiasi bisnis, konsumen, karyawan, pemerintah, serta masyarakat umum.

Pada negara maju, kesadaran tentang GCG yang besar dikarenakan persepsi tentang
hubungan antara perusahaan dengan stakeholdersnya. Tidaklah cukup jika hanya menilai
keberhasilan suatu perusahaan dengan hanya mengaitkan antara kinerja keuangan
historisnya dengan peningkatan dalam nilai pemegang saham saja tetapi yang terpenting
adalah mempertimbangkan seberapa baik corporate governance diterapakan.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah salah satu pelaku ekonomi dengan misi
yang dimilikinya saat ini menghadapi tantangan kompetisi global dunia usaha yang
semakin besar. BUMN diharapkan mampu menaikkan efisiensinya sehingga menjadi unit
usaha yang sehat dan memiliki tanggungjawab untuk memperhatikan interaksinya dan
aspek-aspek kehidupan nasional. BUMN harus peka terhadap setiap perkembangan yang
terjadi dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan dunia usaha, sehingga profesionalisme
BUMN disegala bidang terus meningkat, baik dalam bidang perencanaan dan pelaksanaan
maupun dalam bidang pengendalian dan pengawasan. Disamping itu BUMN bukan lagi
anak emas perusahaan sehingga manajemen dituntut untuk lebih mandiri dan profesional
dalam menjalankan tugasnya. Di dalam praktiknya penerapan GCG pada BUMN
bukanlah hal mudah untuk dilakukan walaupun ada beberapa BUMN yang sudah mulai
memperkenalkan GCG tetapi belum menerapkannya secara menyeluruh. Penerapan GCG
di dalam praktiknya merupakan hal yang mendesak, hal ini dikarenakan sistem
pengelolaan yang tidak profesional.

Peran auditor internal yang independen sangat penting dalam penerapan GCG di
perusahaan, dimana anggota auditor internal tidak mempunyai saham baik langsung
maupun tidak langsung pada perusahaan tersebut, tidak mempunyai hubungan afiliasi

dengan direksi, komisaris dan pemegang saham utama perusahaan tersebut, dan tidak
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memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan
tersebut. GCG juga menuntut sejaun mana Auditor Internal dapat berperan dengan baik
untuk mewujudkannya pada sektor publik maupun pada sektor swasta. Auditor Internal
dituntut untuk menyediakan informasi mengenai kecukupan dan efektivitas sistem
pengendalian internal yang ada di dalam perusahaan. Auditor Internal haruslah seseorang
yang mempunyai kompetensi di bidang keuangan, kerena Auditor Internal lebih berperan
untuk mengawasi kegiatan manajemen, kompetensi di bidang audit merupakan suatu
keharusan bagi seseorang yang akan melakukan tugasnya di bidang audit. Disamping
pengetahuan di bidang audit, auditor tentunya diharapkan mempunyai pengetahuan yang
memadai dalam substansi yang diaudit karena itulah kompetensi anggota internal audit
sangat diperlukan untuk menjembatani kebutuhan Dewan Komisaris akan peran auditing
dan pengendalian internal yang efektif dengan kendala daya serap terhadap masalah-
masalah yang teknis dalam akuntansi, auditing dan pengendalian internal.

Auditor Internal yang independen dapat berfungsi untuk mengawasi jalannya
perusahaan dengan memastikan bahwa perusahaan tersebut telah melakukan praktik-
praktik dalam penerapan prinsip-prinsip GCG di dalam perusahaan yang meliputi:
akuntabilitas  (accountability), pertanggung-jawaban (responsibility), keterbukaan
(transparency), kewajaran (fairness) serta kemandirian (independency), merupakan upaya
agar tercipatanya keseimbangan antar kepentingan dari para stakeholder, karyawan
perusahaan, suppliers, pemerintah, konsumen yang merupakan indikator tercapainya
keseimbangan kepentingan, sehingga benturan kepentingan yang terjadi dapat diarahkan
dan dikontrol serta tidak menimbulkan kerugian pada masing-masing pihak.

Prinsip-prinsip GCG ini dapat diterapkan dengan baik apabila perusahaan juga
memiliki pengendalian internal yang baik. GCG merupakan alat pengendalian internal

yang berperan penting untuk mengurangi masalah yang timbul dalam perusahaan, karena
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GCG bermanfaat untuk perbaikan komunikasi, meminimalkan benturan, fokus pada
strategi utama, serta peningkatan kepuasan pelanggan dan perolehan kepercayaan investor
(stakeholders). Pengendalian internal memiliki peran yang penting terhadap penerapan
GCG, sehingga harus difungsikan sebagai penilaian yang independen dalam membantu
manajemen melaksanakan tanggungjawabnya.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitan guna untuk
memenuhi tugas akhir pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen
Maranatha yang berjudul: “PERANAN AUDITOR INTENAL DALAM MENUNJANG
PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (STUDI KASUS PADA PT

DIRGANTARA INDONESIA DI BANDUNG).”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Apakah pelaksanaan GCG pada perusahaan sudah dilaksanakan dengan baik atau
tidak?
2. Bagaimana peranan Auditor Internal berfungsi dalam menunjang GCG pada

perusahaan?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi di atas, maksud dan tujuan penelitian
tersebut adalah:
1. Untuk mengetahui baik tidaknya pelaksanaan GCG pada perusahaan
2. Untuk mengetahui peranan Auditor Internal dalam menunjang GCG pada

perusahaan
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Penulis, untuk memenuhi syarat di dalam menempuh ujian sidang pada Program
Strata-1 Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen
Maranatha, Bandung

2. Perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui fungsi dari Audit Intenal
dalam mewujudkan GCG, serta sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan GCG perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk

penelitan selanjutnya.
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